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ABSTRACT
The purpose of this study is to examine the effect of profitability, liquidity, audit quality and firm size on firm value. The population in this study used LQ45 companies listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) for the 2019-2022 period. Determination of samples using the purposive sampling method, so that as many as 27 companies were obtained with a total of 93 research samples. Data analysis using multiple linear regression testing. The results showed that liquidity positively affects firm value, audit quality positively affects firm value, while firm size negatively affects firm value and profitability does not affect firm value.

ABSTRAK
Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh profitabilitas, likuiditas, kualitas audit dan ukuran perusahaan terhadap nilai perusahaan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022. Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling, sehingga diperoleh sebanyak 27 perusahaan dengan jumlah 93 sampel penelitian. Analsis data menggunakan pengujian regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan, kualitas audit berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan, sementara ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan dan profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. 

Kata kunci: Nilai Perusahaan; Profitabilitas, Likuiditas, Kualitas Audit; Ukuran Perusahaan.
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1.	PENDAHULUAN
Berdasarkan laporan Kustodian Sentral Efek Indonesia (KSEI), Tahun 2022 sebanyak 32,55% investor pasar modal merupakan pegawai. Pelajar menempati peringkat kedua di antara investor, yaitu sebesar 27,64% dan sebanyak 14,02% investor di pasar keuangan adalah pengusaha (Mardiana, 2022). Fenomena yang terjadi adalah naik turunnya nilai perusahaan menyebabkan keluar dan masuknya perusahaan yang terdaftar dalam LQ45 sehingga dapat memicu kekhawatiran calon investor. Hal ini juga dapat disebabkan oleh minimnya tingkat pengetahuan dari calon investor tentang faktor-faktor yang mempegaruhi nilai perusahaan. Menurut Ismiyatun et al. (2021), nilai perusahaan akan menjadi salah satu perhatian terpenting bagi pemegang saham. Maksimalisasi nilai perusahaan membahas aspek peningkatan nilai aset pemilik secara berkelanjutan (Dang et al., 2019). Nilai perusahaan dapat ditentukan dalam beberapa pendekatan yaitu price earning ratio, price to book value dan tobin’s q. 
Tinggi maupun rendahnya nilai suatu perusahaan dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satu diantaranya merupakan profitabilitas perusahaan. Profitabilitas sangat berkaitan dengan kapasitas bisnis untuk menghasilkan keuntungan dalam jangka waktu periode tertentu (Bintari & Kusnandar, 2020). Menurut Wijayaningsih & Yulianto (2021) profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi yang menguntungkan sehingga investor tertarik untuk memiliki saham perusahaan. Rasio keuntungan yang tinggi akan menjadi salah satu pemicu calon investor dalam membeli saham perusahaan. Permintaan yang tinggi terhadap saham perusahaan akan berimbas pada kenaikan nilai perusahaan yang semakin tinggi pula, sebaliknya jika permintaan terhadap saham suatu perusahaan rendah maka akan semakin rendah pula nilai perusahaan tersebut di pasar.
Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahan adalah dari sisi likuiditas perusahaan. Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo. Semakin tinggi nilai dari rasio likuiditas suatu perusahaan, maka akan semakin baik pula kinerja manajemen dalam mengelola bisnisnya. Menurut Oktaviarni et al. (2019) kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya dapat mempengaruhi persepsi investor ketika memutuskan untuk berinvestasi di saham tersebut, rasio likuiditas yang tinggi mencerminkan kinerja perusahaan yang optimal dalam menggunakan aset lancar. Dengan nilai likuiditas perusahaan yang baik akan mempengaruhi calon investor dalam menentukan pilihan investasi pada suatu perusahaan yang pada akhirnya akan mempengaruhi nilai perusahaan. Tinggi rendahnya rasio likuiditas akan mempengaruhi persepsi investor terhadap perusahaan, apabila mempunyai nilai likuiditas yang tinggi maka menunjukkan kinerja perusahaan yang baik sehingga  meningkatkan harga saham sebagai cerminan nilai perusahaan (Putri & Miftah, 2021).
Elemen lain yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan juga dapat ditinjau dari kualitas audit yang ditunjukkan oleh perusahaan. Kualitas audit dapat tercerminkan melalui kualitas kantor akuntan publik yang melakukan proses audit. Kantor akuntan publik yang berkualitas tentu saja mempunyai auditor-auditor andal dan berkompetensi tinggi. Dengan demikian, opini yang di dapatkan oleh perusahaan-perusahaan dari kantor akuntan publik akan memiliki kualitas yang baik. Hal ini dapat memberikan reputasi yang baik terhadap perusahaan dimata calon investor, yang bermuara pada meningkatnya kepercayaan stakeholder serta nilai terhadap perusahaan. Skala kantor akuntan publik mempengaruhi dan menjamin kualitas audit yang tinggi. Oleh karena itu, jika skala KAP semakin besar berarti opini audit akan mempunyai kualitas yang lebih baik. 
Dengan kualitas audit yang tinggi maka laporan keuangan perusahaan akan dianggap lebih dapat dipercaya sehingga laporan tersebut dapat mempengaruhi peningkatan saham perusahaan yang juga berkaitan dengan value dari perusahaan tersebut (Puspawijaya & Sasongko, 2021). Kualitas audit mencerminkan kredibilitas auditor yang digunakan dalam laporan keuangan. Semakin dapat diandalkan laporan keuangan yang diaudit oleh auditor, maka semakin tinggi kualitas laporan keuangan yang disusun dan diberikan kepada para pemakai khususnya pemegang saham, sehingga semakin besar pula tingkat keandalan dan pengambilan keputusan  pemegang saham, sehingga nilai perusahaan akan semakin meningkat (Yusmaniarti et al., 2020).
Hal lainnya yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan adalah ukuran perusahaan. Nilai perusahaan dapat dinilai berdasarkan nilai asset yang dimiliki oleh perusahaan. Perusahaan dengan total aset yang besar dapat memberikan sinyal yang baik kepada pihak investor, karena total aset yang besar dapat dijadikan sebagai jaminan untuk menambah modal (Oktaviarni et al., 2019). Dengan nilai asset yang besar, kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba juga akan semakin meningkat. Perusahaan dapat melakukan ekspansi dan menjangkau target pasar yang lebih luas, sehingga akan meningkatkan penjualan perusahaan. Tingginya penjualan yang dilakukan akan meningkatkan laba suatu perusahaan. Hal ini akan menarik perhatian investor, sebab dengan laba yang tinggi maka investor akan memperolah dividen yang tinggi dari saham yang ditanamnya. Menurut teori keagenan, semakin besar ukuran perusahaan maka semakin besar peluang yang dimilikinya untuk memperoleh sumber daya keuangan baik internal maupun eksternal, sehingga manajemen akan lebih leluasa dalam mengelola dan memaksimalkan nilai perusahaan (Wijayaningsih & Yulianto, 2021).
Penelitian mengenai pengaruh profitabilitas terhadap nilai perusahaan telah dilakukan sebelumnya oleh Dang et al. (2019), Ramdhonah et al. (2019), dan Dwiastuti & Dillak (2019), menemukan bahwa profitabilitas memiliki hubungan yang signifikan secara positif terhadap nilai perusahaan, Sementara penelitian yang dilakukan oleh Ismiyatun et al. (2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan secara negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Zuraida (2019), Bintari & Kusnandar (2020), Farizki & Masitoh (2021) dan Hidayat & Khotimah (2022) menemukan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan.
Penelitian sebelumnya mengenai pengaruh likuiditas terhadap nilai perusahaan juga telah dilakukan oleh Oktaviarni et al. (2019) dan Chia et al. (2020) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Sementara penelitian Ismiyatun et al. (2021) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh signifikan secara negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh Putri & Miftah (2021), Jaya Kusuma & Sudirman (2022) dan Bintari & Kusnandar (2020) menyatakan bahwa likuiditas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.
Hubungan antara kualitas audit dan nilai perusahaan juga telah dilakukan oleh Yusmaniarti et al. (2020), Nafiah & Sopi, (2020) dan Cecilia & Sjarief (2021) yang menemukan bahwa terdapat pengaruh signifikan positif. Penelitian lainnya yang dilakukan Puspawijaya & Sasongko (2021) menemukan bahwa tidak terdapat pengaruh yang signifikan.
Penelitian yang dilakukan oleh Dang et al. (2019), Zuraida (2019) dan Sembiring & Trisnawati (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara signifikan positif terhadap nilai perusahaan. Sementara Ramdhonah et al. (2019) menemukan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dwiastuti & Dillak (2019), Amaliyah & Herwiyanti (2020) menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Berdasarkan deskripsi diatas, terdapat gap yang ditemukan dalam setiap hasil penelitian terdahulu. Sehingga peneliti tertarik untuk menguji faktor-faktor yang dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui determinan nilai perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

2.	TINJAUAN PUSTAKA
Salah satu teori dasar yang terlibat dalam pemilihan investasi pemegang saham adalah agency theory yang dikembangkan oleh Jensen & Meckling (1976), agency theory menggambarkan hubungan antara manajer dan pemegang saham dan kreditor. Pemilik perusahaan mendelegasikan pengambilan keputusan, manajemen strategis, dan operasional kepada manajer perusahaan. Idealnya, manajer akan bertindak dan membuat keputusan untuk memaksimalkan nilai perusahaan dan memastikan bahwa utang dilunasi. Pertumbuhan dalam mengelola korporasi serta pertumbuhan nilai pasar perusahaan yang mapan menunjukkan bahwa manajemen berhasil dalam memenuhi harapan investor dan kreditor. Pengelolaan perusahaan yang baik oleh manajemen akan meningkatkan kepercayaan calon investor dan kreditor, yang akan menciptakan nilai perusahaan.

Signaling theory digunakan untuk memperjelas asimetri informasi di pasar tenaga kerja (Spence, 1973). Teori ini menunjukkan bahwa masalah informasi asimetris dapat diminimalkan jika para pihak memberi sinyal informasi satu sama lain. Menurut signaling theory, manajer adalah orang-orang yang memberikan sinyal informasi melalui laporan keuangan. Hal ini merupakan salah satu sarana pensinyalan, dimana perusahaan akan merilis lebih banyak informasi untuk memberi sinyal kepada investor, untuk menunjukkan bahwa mereka lebih baik daripada perusahaan lain di pasar dengan tujuan menarik investasi dan meningkatkan reputasinya. Informasi yang menarik akan meningkatkan nilai perusahaan dimata investor.

Nilai perusahaan merupakan intrepretasi keberhasilan manajer dalam mengelola, mengembangkan dan memajukan sumber daya yang dimiliki perusahaan. Nilai perusahaan yang tinggi akan membuat pasar percaya bahwa tidak hanya kinerja perusahaan yang tinggi tetapi juga terdapat prospek masa depan bagi perusahaan tersebut. Nilai perusahaan yang tinggi merupakan dambaan setiap pemilik perusahaan, karena nilai yang tinggi membuktikan kemakmuran  pemegang saham juga tinggi (Zuraida, 2019).

Salah satu indicator keberhasilan suatu perusahaan dapat di tinjau melalui tingkat laba yang dihasilkannya. Kemampuan korporasi dalam menghasilkan laba dapat dilihat dalam profitabilitas. Semakin tinggi rasio profitabilitas yang ditunjukkan oleh perusahaan, maka semakin baik kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Keberhasilan melalui rasio profitabilitas dapat meningkatkan nilai perusahaan. 
Hal ini sejalan dengan agency theory dimana manajer akan berusaha memaksimalkan nilai perusahaan melalui perolehan laba sehingga memenuhi harapan pemegang saham. Signallng theory juga sejalan dengan hal ini, dimana manajer akan memberikan informasi laba dalam laporan keuangan perusahaan kepada calon investor dan meningkatkan value perusahaan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dang et al. (2019), Ramdhonah et al. (2019), dan Dwiastuti & Dillak (2019) menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan deskripsi yang telah dipaparkan, maka hipotesis penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1: Profitabilitas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan

Semakin baik kemampuan perusahaan dalam mengelola kewajiban jangka pendeknya, semakin baik pula nilai perusahaan oleh calon investor. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan mampu mengelola asset lancar yang dimiliki secara optimal. Keberhasilan perusahaan dalam meningkatkan likuiditas perusahaan akan mempengaruhi nilai perusahaan. 
Dalam agency theory, manajer akan berusaha mengoptimalkan likuiditas perusahaan agar menjaga kepercayaan pemegang saham dan kreditor. Likuiditas yang tinggi akan memberikan sinyal yang baik kepada calon investor dalam mengambil keputusan investasi. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Oktaviarni et al. (2019) dan Chia et al. (2020) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjabaran tersebut maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H2: Likuiditas berpengaruh secara positif terhdap nilai perusahaan

Opini audit yang diberikan oleh KAP besar dan dan KAP kecil memiliki tingkat kredibilitas yang berbeda dimata stakeholder. KAP besar memiliki kapasitas dan kompetensi yang komprehensif dibandingkan dengan KAP kecil. KAP besar mempunyai kemampuan dalam memilih auditor yang kompeten dan melakukan pelatihan secara terus-menerus untuk mengembangkan kompetensi para auditornya. Dengan demikian opini audit yang dihasilkan oleh KAP besar mempunyai tingkat kepercayaan yang lebih besar dibandingkan dengan KAP kecil. 
Hasil opini audit yang dilakukan oleh KAP besar akan meningkatkan kepercayaan calon investor yang pada akhirnya meningkatkan nilai dari perusahaan itu sendiri. Audit yang dilakukan oleh KAP besar akan meningkatkan nilai perusahaan dan memberikan sinyal yang baik kepada calon investor. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yusmaniarti et al. (2020), Nafiah & Sopi, (2020) dan Cecilia & Sjarief (2021) menyatakan bahwa kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan hal tersebut, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H3: Kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

Kemampuan perusahaan dalam meningkatkan laba sangat ditentukan oleh asset yang dimilikinya. Dengan ukuran asset yang besar, perusahaan dapat memperluas dan menjangkau konsumen, sehingga meningkatkan penjualan dan laba perusahaan. Hal ini tentunya akan meningkatkan nilai perusahaan dimata calon investor. Manajer perusahaan akan berupaya memaksimalkan asset yang dimiliki sehingga mampu mensejahterakan pemegang saham dan memenuhi kewajiban perusahaan. 
Manajemen akan memberikan informasi kepada calon investor sebagai sinyal yang di paparkan secara rinci dalam laporn keuangan. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Dang et al. (2019), Zuraida (2019) dan Sembiring & Trisnawati (2019) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Berdasarkan penjelasan diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H4: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan

3.	METODOLOGI
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, yaitu menggunakan data berupa angka-angka dalam menganalisis data. Sumber data yang digunakan adalah data sekunder yang berasal dari laporan tahunan yang dipublikasikan perusahaan. Populasi dalam penelitian ini menggunakan perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2019-2022 sebanyak 93. Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling dengan kriteria dalam Tabel 1.
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah nilai perusahaan. Independen variable dalam penelitian yaitu profitabilitas, likuiditas, kualitas audit dan ukuran perusahaan. Definisi dari tiap-tiap variabel dapat dilihat dalam tabel 2. Teknik pengujian hipotesis menggunakan regresi linier berganda, setelah dilakukan uji asumsi klasik yang akan diukur dengan menggunakan SPSS versi 22.

Tabel 1. Kriteria Pengambilan Sampel
	No
	Kriteria Sampel
	Jumlah

	1
	Perusahaan LQ45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2019-2022
	60

	2
	Perusahaan yang tidak konsisten terdaftar dalam LQ45 dari tahun 2019 sampai 2022
	(33)

	3
	Perusahaan yang dijadikan sebagai sampel
	27

	4
	Dikalikan dengan periode pengamatan
	4

	5
	Jumlah sampel 
	108

	6
	Data Outlier
	(15)

	7
	Jumlah sampel setelah outlier
	93


Sumber: Data sekunder diolah, 2023



Tabel 2. Definisi dan Pengukuran Variabel Operasional
	No
	Variabel
	Definisi Operasional
	Indikator
	Pengukuran

	1
	Nilai Perusahaan
(Tobin’s Q)
	Nilai perusahaan didefinisikan sebagai persepsi investor tentang seberapa sukses suatu perusahaan dalam mengelola sumber dayanya, seringkali dikaitkan dengan harga sahamnya (Zuraida, 2019)

	Tobin’s Q
	

(Rivandi & Septiano, 2021)

	2
	Profitabilitas
(ROE)
	Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber daya yang dimiliki perusahaan termasuk asset, modal dan penjualan (Ramdhonah et al., 2019)

	Return on Equity (ROE)
	

(Bintari & Kusnandar, 2020)

	3
	Likuiditas
(CR)
	Jumlah utang jangka pendek yang ditutupi oleh aset yang diharapkan dapat dikonversi menjadi uang tunai dalam jangka pendek (Bintari & Kusnandar, 2020)

	Current Ratio (CR)
	

(Ismiyatun et al., 2021)

	4
	Kualitas Audit
(AQ)
	Kualitas audit merupakan hasil audit yang dilakukan oleh auditor eksternal yang bertanggung jawab merancang dan melaksanakan audit untuk memperoleh keyakinan yang cukup bahwa laporan keuangan bebas dari salah saji material (Puspawijaya & Sasongko, 2021)

	Audit Quality (AQ)
	


(Nafiah & Sopi, 2020)

	5
	Ukuran Perusahaan
(Size)
	Ukuran perusahaan merupakan penilaian terhadap besar kecilnya suatu perusahaan yang ditentukan oleh total aset yang dimilikinya (Amaliyah & Herwiyanti, 2020)
	Log natural total asset (Size)
	

(Wijayaningsih & Yulianto, 2021)


Sumber: Data diolah dari berbagai sumber, 2023


4.	HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis statistik deskriptif setiap variabel di tunjukkan dalam tabel 3. Berdasarkan hasil kalkulasi pada tabel 3, nilai maximum nilai perusahaan, profitabilitas, likuiditas, kualitas audit dan ukuran perusahaan adalah sebesar 3.944, 43.360, 411.600, 1 dan 35.228. Sebaliknya, nilai minimum dari nilai perusahaan, profitabilitas, likuiditas, kualitas audit dan ukuran perusahaan sebesar 0.385, -8.960, 1.120, 0 dan 29.908. Kemudian nilai mean dari nilai perusahaan, profitabilitas, likuiditas, kualitas audit dan ukuran perusahaan ditunjukkan sebesar 1.46383, 12.15409, 47.09699, 0.90 dan 32.39343. Nilai standar deviasi nilai perusahaan, profitabilitas, likuiditas, kualitas audit dan ukuran perusahaan sebesar 0.779990, 9.049737, 89.466126, 0.297 dan 1.383777. Nilai rata-rata yang lebih besar dari standar deviasi menunjukkan bahwa jarak antar perusahaan tidak jauh berbeda. Hal ini berbanding terbalik jika meannya lebih kecil dari Std. deviasi, dapat mengindikasikan bahwa kesenjangan antar perusahaan besar.
Uji asumsi klasik dilakukan secara berurutan untuk mendapatkan model penelitian Best Linear Unbiased Estimator (BLUE). Uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.277 dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05, sehingga riset penelitian berdistribusi secara normal. Uji multikolinearitas menunjukkan setiap variabel penelitian memiliki nilai toleransi diatas 0.10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. Hasil tersebut menunjukkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. Pengujian Heteroskedastisitas menggunakan Uji Glejser menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas karena nilai signifikan setiap variabel independen lebih besar nilainya dari 0.05. Hasil pengujian autokorelasi menggunakan run test dan menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.059, dimana nilai tersebut lebih besar dari 0.05 yang artinya bahwa tidak terjadi autokorelasi.
Hasil pengujian koefisien determinasi menunjukkan nilai Adjusted R Square sebesar 0.356 (35,6 %), yang berarti bahwa 35,6 % variabel nilai perusahaan (Tobin’s Q) dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini. Sementara, sebesar 64,4 % dijelaskan oleh variabel lainnya.
Pengujian regresi linier berganda dapat dilihat dalam persamaan 1 dan hasil pengujian hipotesis dapat dilihat dalam tabel 4.
				  (1)


Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif
	
	N
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation

	Profitabilitas
	93
	-8.960
	43.460
	12.15409
	9.049737

	Likuiditas
	93
	1.120
	411.600
	47.09699
	89.466126

	Audit Quality
	93
	0
	1
	.90
	.297

	Size
	93
	29.908
	35.228
	32.39343
	1.383777

	Tobin’s Q
	93
	.385
	3.944
	1.46383
	.779990

	Valid N (listwise)
	93
	
	
	
	


Sumber: Output SPSS 22, 2023

Tabel 4. Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
	
	Hipotesis
	α
	β
	Signifikansi
	Hasil

	H1
	Profitabilitas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
	0.05
	0.102
	0.296
	Ditolak

	H2
	Likuiditas berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
	0.05
	0.193
	0.047
	Diterima

	H3
	Kualitas audit berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
	0.05
	0.574
	0.000
	Diterima

	H4
	Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan
	0.05
	-0.286
	0.005
	Ditolak


Sumber: Data sekunder yang diolah, 2023


Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Hasil ini tidak sejalan dengan signalling theory dimana laporan keuangan yang menunjukkan laba tinggi tidak memberikan sinyal baik kepada investor sehingga meningkatkan nilai dari perusahaan. Pengujian ini juga tidak sejalan dengan agency theory dimana pihak manajemen yang berhasil dalam memaksimalkan laba akan memingkatkan nilai perusahaan. 
Hasil ini menunjukkan bahwa profitabilitas perusahaan tidak mempengaruhi tinggi atau rendahnya nilai perusahaan. Investor lebih melihat bagaimana tata kelola manajemen dalam menggunakan sumber daya perusahaan secara efektif dan efisien. Tingkat laba tidak menjadi satu-satunya ukuran keberhasilan perusahaan dimata investor. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Zuraida (2019), Bintari & Kusnandar (2020), Farizki & Masitoh (2021) dan Hidayat & Khotimah (2022) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Likuiditas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Hasil ini sejalan dengan signalling theory yang menyatakan bahwa tingkat kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dalam laporan keuangan akan mamberikan sinyal positif terhadap investor sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini juga sejalan dengan agency theory yang mengemukakan bahwa manajer akan berusaha untuk mengelola sumber daya perusahaan sehingga dapat memenuhi harapan investor dan kreditor sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 
Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, akan mereduksi kekhawatiran investor terhadap perusahaan. Keberhasilan manajemen perusahaan dalam mengelola likuiditas adalah prestasi yang dapat meningkatkan tingkat kepecayaan investor dan meningkatkan nilai dari perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan Oktaviarni et al. (2019) dan Chia et al. (2020) yang menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan.

Kualitas audit berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sesuai dengan signalling theory yang menyatakan bahwa informasi keuangan yang lengkap akan mengurangi keraguan investor dalam mengambil keputusan investasi. Opini audit yang dihasilkan oleh KAP besar dan KAP kecil dapat mempengaruhi kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan. 
Perusahaan dengan kualitas audit yang baik, akan meningkatkan kepercayaan investor dalam membeli saham perusahaan, sehingga meningkatkan permintaan dipasar yang pada akhirnya meningkatkan harga saham perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Yusmaniarti et al. (2020), Nafiah & Sopi, (2020) dan Cecilia & Sjarief (2021) yang menemukan bahwa kualitas audit berpengaruh secara positif terhadap nilai perusahaan.

Ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ukuran perusahaan meningkat, maka nilai perusahaan akan menurun dan sebaliknya apabila ukuran perusahaan menurun maka nilai perusahaan akan meningkat. Hasil ini tidak sejalan dengan teori sinyal dimana dengan pertumbuhan asset seharusnya mampu memberikan sinyal baik kepada investor sehingga meningkatkan nilai perusahaan. 
Perusahaan dengan total aset yang tinggi dapat memberikan dampak negatif terhadap perusahaan. Investor tidak berfokus pada besarnya aset yang dimiliki oleh perusahaan, tetapi lebih mengamati bagaimana perusahaan mengoptimalkan aset-aset yang dimiliki untuk menghasilkan laba secara maksimal. Sebaliknya, Investor akan lebih tertarik pada perusahaan yang memiliki aset kecil akan tetapi mampu menghasilkan laba yang besar sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Hasil Penelitian ini sejalan dengan Ramdhonah et al. (2019) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh secara negatif terhadap nilai perusahaan.


5.	PENUTUP
5.1.   Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1) tinggi atau rendahnya laba yang dihasilkan oleh perusahaan tidak meningkatkan maupun menurunkan nilai dari suatu perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa investor tidak memfokuskan penilaian dalam menginvestasikan uangnya berdasarkan tingkat laba yang dihasilkan oleh perusahaan. 
2) Kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya mampu memberikan nilai tambah kepada perusahaan. 
3) Kualitas audit mampu meningkatkan tingkat kepercayaan investor terhadap perusahaan sehingga meningkatkan value perusahaan. 
4) Ukuran perusahaan yang besar jika tidak dapat dikelola dan di kontrol dengan baik dapat menurunkan nilai perusahaan, sebaliknya ukuran perusahaan yang kecil apabila mampu dimanfaatkan secara efektif dan efisien akan menghasilkan laba yang optimal sehingga meningkatkan nilai perusahaan.

5.2.   Saran
Saran kepada investor dan calon investor adalah likuiditas dan kualitas audit dapat digunakan sebagai referensi dalam pengambilan keputusan investasi karena kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajibannya dan perusahaan yang telah diaudit oleh KAP besar memiliki peluang lebih besar dalam meningkatkan nilai perusahaan. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan lebih banyak variable karena variable independent dalam mengungkapkan nilai perusahaan di penelitian ini masih sangat minim. Peneliti selanjutnya juga dapat menggunakan variable moderasi untuk mengungkap faktor-faktor nilai perusahaan yang lebih kompleks.
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